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ABSTRACT

Juvenile delinquency in Indonesia continues to increase and poses a serious
challenge within the juvenile justice system. This study aims to analyze the
implementation of the empowerment program for foster children through skills
training at Class II Ambon Juvenile Correctional Institution. The research
employed a descriptive qualitative method using interviews, observations, and
documentation studies. The findings indicate that skills training in welding,
furniture, hydroponics, and arts positively contributed to technical skills
improvement, discipline formation, and motivation for independent living after
release. The program also fostered critical awareness of future prospects among
the foster children, although challenges remain in terms of limited facilities and
competent instructors. The implication highlights the need for sustainable support
through external partnerships and program strengthening to ensure that foster
children are better prepared for social and economic reintegration after their
rehabilitation period.

Keywords: empowerment, skills training, foster children, juvenile correctional institution

ABSTRAK

Kasus kenakalan anak di Indonesia terus meningkat dan menjadi tantangan serius
dalam sistem peradilan pidana anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan program pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan keterampilan
di LPKA Kelas II Ambon. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan seperti pengelasan, mebel,
hidroponik, dan seni memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan teknis, pembentukan disiplin, serta motivasi untuk hidup mandiri
setelah bebas. Program ini juga menumbuhkan kesadaran kritis anak binaan
terhadap masa depan, meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan fasilitas dan
instruktur. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan
berkelanjutan melalui kemitraan eksternal dan penguatan program pemberdayaan
agar anak binaan lebih siap menghadapi kehidupan sosial dan ekonomi setelah
masa pembinaan.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pelatihan Keterampilan, Anak Binaan, LPKA
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PENDAHULUAN

Fenomena kenakalan anak di Indonesia terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan mencatat jumlah anak
didik pemasyarakatan naik dari 1.492 anak pada Januari 2023 menjadi 1.637 anak
pada awal 2025. Perilaku melanggar hukum yang dilakukan anak kerap
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, seperti kondisi keluarga,
lingkungan sosial, lemahnya kontrol diri, serta eksposur terhadap konten negatif
dari perkembangan teknologi digital. Studi Hirschi (2002) menegaskan bahwa
keterikatan sosial, komitmen, keterlibatan, dan keyakinan moral merupakan
variabel penting dalam mencegah perilaku menyimpang pada anak. Hal ini
menunjukkan bahwa lemahnya ikatan sosial dan kurangnya kontrol diri dapat
meningkatkan risiko keterlibatan anak dalam tindak kriminal.

Dalam konteks sosial, keluarga memegang peran dominan dalam
pembentukan perilaku anak. Hubungan keluarga yang harmonis berkontribusi
besar terhadap pembentukan karakter positif, sebaliknya disfungsi keluarga dapat
meningkatkan kerentanan anak pada perilaku menyimpang. Lerner et al. (2005)
melalui konsep Positive Youth Development menekankan pentingnya dukungan
keluarga dan lingkungan dalam membangun kapasitas positif anak untuk
menghadapi tantangan hidup. Sejalan dengan itu, Giordano, Cernkovich, dan
Rudolph (2013) mengemukakan teori cognitive transformation, di mana pengalaman
dan intervensi tertentu mampu mengubah cara berpikir anak, sehingga
mendukung perubahan perilaku menuju arah yang konstruktif.

Indonesia sebagai negara hukum menegaskan bahwa setiap tindakan
melanggar hukum tetap dapat diproses sesuai dengan UUD 1945, KUHP, serta
Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.
Regulasi tersebut menekankan pendekatan rehabilitatif dan restoratif dengan
menjadikan hukuman penjara sebagai upaya terakhir, terutama bagi anak usia 14-
18 tahun. Prinsip ini sejalan dengan konsep restorative justice yang berkembang
secara global, yang bertujuan tidak hanya memberikan sanksi, tetapi juga
memperbaiki relasi sosial serta mengutamakan reintegrasi anak ke dalam
masyarakat (Zulfiani, 2023; Zehr, 2015). Pendekatan semacam ini dipandang lebih
efektif dalam mengurangi residivisme anak dan meningkatkan peluang
keberhasilan reintegrasi sosial.

Sebagai salah satu implementasi pendekatan rehabilitatif, LPKA Kelas II
Ambon mengembangkan program pelatihan keterampilan bagi anak binaan.
Program ini mencakup berbagai bidang, seperti budidaya hidroponik, mebel,
pengelasan, dan seni. Pelatihan keterampilan tidak hanya memberikan
pengetahuan teknis, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen pembangunan
karakter, menumbuhkan kepercayaan diri, dan mengarahkan anak untuk
mempersiapkan kehidupan produktif setelah bebas. Menurut Bandura (1997), self-
efficacy atau keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya berperan penting
dalam menentukan keberhasilan perilaku positif, sehingga pelatihan keterampilan
dapat menjadi sarana memperkuat kepercayaan diri anak binaan untuk
beradaptasi di masyarakat.
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Selain memberikan keterampilan praktis, program pembinaan di LPKA
juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan sosial. Teori pemberdayaan yang
dikemukakan oleh Lee (2001) menekankan pada pengembangan potensi diri,
peningkatan pemahaman, dan pemanfaatan sumber daya untuk memperbaiki
status sosial. Perspektif ini relevan karena keterampilan yang diperoleh anak
binaan dapat menjadi modal penting dalam membangun kemandirian ekonomi
dan menghindari keterjerumusan kembali pada perilaku kriminal. Temuan
internasional menunjukkan bahwa program berbasis keterampilan di lembaga
pemasyarakatan mampu menurunkan tingkat residivisme dan meningkatkan
peluang kerja mantan narapidana anak (Lave & Wenger, 1991; Putnam, 2000).

Penelitian ini difokuskan pada analisis pelaksanaan program
pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan keterampilan di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Ambon. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji efektivitas program pelatihan dalam mempersiapkan anak binaan
agar mandiri, produktif, serta mampu menghindari pelanggaran hukum di masa
depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
yang bertujuan menggambarkan secara mendalam pelaksanaan program
pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan keterampilan di LPKA Kelas II
Ambon. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala seksi
pembinaan, staf pembinaan, dan anak binaan, serta diperkuat dengan observasi
langsung terhadap kegiatan pelatihan dan studi dokumentasi terkait program
pembinaan yang dijalankan. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga
hasil penelitian mampu menggambarkan realitas empiris secara sistematis, objektif,
dan sesuai dengan konteks sosial yang diteliti. Validitas data diperkuat dengan
triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keabsahan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Anak Binaan Melalui Pelatihan
Keterampilan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I1 Ambon

Pelaksanaan program pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan
keterampilan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Ambon
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pengembangan potensi individu,
peningkatan pengetahuan, serta pembentukan kesadaran kritis anak binaan. Hasil
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan empat informan, terdiri dari
anak binaan dan petugas LPKA, serta didukung oleh observasi langsung dan studi
dokumentasi, menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar
anak binaan tidak memiliki keterampilan praktis maupun pengalaman kerja yang
relevan. Mereka cenderung melakukan kegiatan sehari-hari yang umum
dilakukan anak seusianya, seperti bermain dan bersekolah, namun belum
memiliki bekal keterampilan yang dapat menunjang kehidupan mandiri. Setelah
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mengikuti pelatihan, anak-anak mengalami perkembangan yang signifikan, baik
dari segi kemampuan teknis maupun sikap. Anak binaan mulai memperoleh
keterampilan dasar dalam bidang pengelasan, mebeler, hidroponik, seni musik,
dan memasak, yang tidak hanya memberikan pengalaman praktik, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, disiplin, dan fokus.

Hal ini terlihat dari pernyataan anak binaan yang menyadari bahwa
pelatihan keterampilan yang mereka ikuti dapat menjadi modal untuk bekerja,
membuka usaha, atau membantu keluarga setelah bebas, sehingga mereka
terdorong untuk menerapkan ilmu yang diperoleh secara serius dan konsisten.
Peran petugas LPKA sangat krusial dalam membimbing, memotivasi, dan
memberikan arahan agar anak binaan memahami tujuan pelatihan,
menginternalisasi nilai positif, dan dapat mengaplikasikan keterampilan yang
diperoleh dalam kehidupan nyata. Selain itu, kerja sama dengan mitra, seperti
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mendukung kualitas pelatihan dengan
menghadirkan instruktur kompeten, sehingga proses pembinaan menjadi lebih
efektif dan menyeluruh.

Selain pengembangan potensi individu, program pelatihan keterampilan di
LPKA Kelas II Ambon juga menekankan pengembangan sumber daya dan strategi
agar keterampilan yang diperoleh anak binaan tetap terasah dan berkelanjutan.
Strategi ini mencakup pelibatan anak dalam praktik langsung di lingkungan
LPKA, seperti perbaikan pagar besi yang rusak, kegiatan pengelasan, dan
perawatan tanaman hidroponik mulai dari penanaman hingga panen. Pendekatan
ini dirancang untuk membiasakan anak binaan agar kemampuan yang diperoleh
tidak mudah hilang, sekaligus menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan
kemandirian. Fasilitas pelatihan yang lengkap dan memadai, seperti ruang kelas,
peralatan pengelasan, mesin mebeler, alat hidroponik, serta dukungan sarana seni
dan musik, turut menunjang efektivitas program.

Selain itu, LPKA memberdayakan petugas internal yang memiliki potensi
untuk berbagi keterampilan dengan anak binaan, sehingga ketergantungan pada
instruktur eksternal dapat diminimalkan. Pendekatan pembinaan berkelanjutan
ini memastikan bahwa anak binaan dapat mengaplikasikan keterampilan secara
mandiri setelah bebas, sehingga meningkatkan kesiapan mereka menghadapi
masyarakat dan mengurangi risiko residivisme.

Dengan kombinasi pembelajaran praktik, pengembangan sikap, dukungan
fasilitas, dan strategi pembiasaan berkelanjutan, program ini tidak hanya berperan
sebagai upaya pendidikan keterampilan, tetapi juga sebagai langkah strategis
pemberdayaan anak binaan untuk membangun masa depan yang lebih produktif,
mandiri, dan bertanggung jawab.

Hambatan yang terjadi dalam Pelaksanaan Program Pelatihan Keterampilan
bagi Anak Binaan di LPKA Kelas II Ambon

Pelaksanaan program pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan
keterampilan di LPKA Kelas II Ambon menghadapi beberapa kendala yang
memengaruhi efektivitas program. Salah satu hambatan wutama adalah
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keterbatasan fasilitas, khususnya ruang untuk praktik keterampilan. Informan YL
menjelaskan bahwa LPKA belum memiliki ruang bengkel kerja, sehingga kegiatan
pelatihan lebih banyak dilakukan di ruang kelas yang hanya memungkinkan
pemberian teori.

Hal ini diperkuat oleh AF yang menyatakan bahwa LPKA Ambon belum
memiliki ruang keterampilan atau bengkel kerja, meskipun pihak LPKA berupaya
menyediakan fasilitas penunjang terbaik meskipun masih terdapat kekurangan.
Kondisi ini membuat anak binaan kurang leluasa dalam mengasah keterampilan
secara praktik, sehingga pembelajaran keterampilan menjadi kurang optimal.

Selain kendala fasilitas, hambatan juga muncul terkait sumber daya
manusia yang memberikan pelatihan. Pihak LPKA memberdayakan petugas
internal yang memiliki kemampuan dan pengetahuan terkait keterampilan untuk
mengajar anak binaan. Meskipun hal ini membantu, keterbatasan anggaran dari
DIPA menjadi kendala tambahan sehingga pelatihan keterampilan tidak dapat
disesuaikan sepenuhnya dengan minat dan bakat masing-masing anak.

Minimnya kegiatan yang dianggarkan membuat program tidak dapat
menawarkan variasi pelatihan yang optimal, sehingga sebagian anak binaan tidak
memperoleh kesempatan mengembangkan potensi sesuai minat mereka. Dengan
demikian, kendala fasilitas, keterbatasan SDM, dan minimnya anggaran menjadi
faktor yang membatasi efektivitas pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan
keterampilan di LPKA Kelas II Ambon.

SIMPULAN

Kesimpulan, program pemberdayaan anak binaan melalui pelatihan
keterampilan di LPKA Kelas II Ambon terbukti berperan penting dalam
mempersiapkan anak binaan untuk reintegrasi sosial. Pelatihan keterampilan
seperti pengelasan, mebeler, hidroponik, dan seni musik memberikan bekal praktis
yang berguna setelah bebas, sejalan dengan prinsip rehabilitatif dan restorative
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012. Meskipun demikian, program ini
masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas, instruktur kompeten, dan
variasi keterampilan yang terbatas, yang memengaruhi efektivitasnya dalam
menghadapi dunia kerja. Meski demikian, program ini memiliki potensi besar
dalam mengurangi residivisme dan meningkatkan kualitas hidup anak binaan.
Dampak positif terlihat dari peningkatan keterampilan, motivasi anak untuk
melanjutkan pelatihan setelah bebas, serta pembentukan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan fokus pada masa depan yang lebih baik. Dengan optimalisasi fasilitas
dan peningkatan variasi pelatihan, efektivitas program ini dapat lebih maksimal
dalam membekali anak binaan menghadapi kehidupan setelah masa pembinaan
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